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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa sistem akuntansi pengeluaran kas dana BOS yang
digunakan dalam lembaga pendidikan MTs Al-Muttaqin Plemahan Kediri kurang memadai
dikarenakan adanya rangkap jabatan bagian terkait antara bendahara dan juru buku yang seharusnya
memiliki tugas kewenangan yang berbeda, serta minimnya catatan yang digunakan untuk proses rekap
jumlah dana sehingga sulit dalam pengecekan. Hal ini tentunya rawan akan adanya penyelewengan.
Sehingga MTs Al-Muttaqin seharusnya melakukan pemisahan bagian terkait dan menambah catatan
akuntansi dalam proses pengeluaran kas dana BOS agar dapat mengurangi tindak penyelewengan dan
terdapat pengawasan antar bagian sehingga internal control atas pengeluaran kas dana BOS
dilaksanakan secara efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis pelaksanaan
internal control dalam sistem pengeluaran kas dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada Mts Al-
Muttaqin Plemahan Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode case study, yang menjadi
subjek penelitian ialah MTs Al Muttaqin Plemahan Kediri dengan menggunakan teknik pengumpulan
data yang terdiri dari observasi, interview dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dengan tahapan:
(1) persiapan penelitian dengan membuat pedoman wawancara, (2) melaksanakan wawancara
kemudian menganalisis data yang telah diperoleh.

Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Kurangnya bagian terkait dalam sistem pengeluaran kas
pada MTs Al Muttaqin Plemahan Kediri menyebabkan terjadinya rangkap bagian antara bendahara
dan juru buku yang seharusnya memiliki tugas dan wewenang tersendiri. (2) Minimnya catatan
akuntasi dalam sistem pengeluaran kas dana BOS yang menyebabkan kurang efesienya pengecekan
dana yang telah digunakan maupun tersedia.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Menambah dan memisahkan
bagian terkait yang berhubungan dengan sistem pengeluaran dana BOS sesuai dengan pedoman
ketatausahaan dan pengelolahan dana BOS agar lebih akuntabel, (2) Penambahan catatan akuntansi
dalam sistem pengeluaran kas dana BOS agar lebih mudah dalam setiap pengecekan.

KATA KUNCI : Internal Control, Pengeluaran Kas, Dana BOS
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I. LATAR BELAKANG

Sistem Pendidikan Nasional

mewajibkan anak usia 7-17 tahun

mengikuti pendidikan dasar, hal ini

tertuang dalam Undang-Undang

Nomor 20 Tahun 2003 pada Pasal 34

ayat 2 yang menyebutkan pemerintah

pusat dan pemerintah daerah menjamin

terselenggaranya wajib belajar minimal

pada jenjang pendidikan dasar tanpa

memungut biaya, sedangkan dalam

ayat 3 menyebutkan bahwa wajib

belajar merupakan tanggung jawab

negara yang diselenggarakan oleh

Lembaga Pendidikan Pemerintah,

Pemerintah Daerah, dan Masyarakat.

Untuk mewujudkan sistem

pendidikan yang baik, pemerintah telah

membuat berbagai kebijakan secara

umum, yang bertujuan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan di

Indonesia. Salah satu kebijakan

tersebut adalah penetapan Standar

Nasional Pendidikan. Standar Nasional

Pendidikan meliputi: “standar

kompetensi lulusan, standar isi, standar

tenaga pendidik dan kependidikan,

standar sarana dan prasarana, standar

operasional, standar pembiayaan,

standar proses dan standar penilaian”.

Standar pembiayaan sebagai salah

satu Standar Nasional Pendidikan yang

berpengaruh terhadap tercapainya

tujuan pendidikan nasional. Uraian

Standar Pembiayaan Pendidikan dapat

ditelusuri dari Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia Nomor 19 tahun

2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan (PP RI SNP). “Pada Bab IX

pasal 62 dari PP tersebut disebutkan

bahwa Standar Pembiayaan pendidikan

dalam Peraturan Pemerintah Republik

Indonesia terdiri atas biaya investasi,

biaya operasi dan biaya personal”.

Biaya investasi satuan pendidikan

meliputi biaya penyediaan sarana dan

prasarana, pengembangan sumber daya

manusia, dan modal kerja tetap. Biaya

operasi satuan pendidikan meliputi:

gaji pendidik dan tenaga kependidikan

serta segala tunjangan yang melekat

pada gaji, bahan atau peralatan

pendidikan habis pakai.

Konsekuensi dari amanat PP RI

SNP dan Undang-Undang tersebut

adalah pemerintah dan pemerintah

daerah wajib memberikan layanan

pendidikan bagi seluruh peserta didik

pada tingkat dasar (SD atau MI dan

SMP atau MTs) serta satuan

pendidikan lain yang sederajat.

Kementerian Agama yang menangani

pendidikan Madrasah dan Pesantren

memiliki tanggung jawab untuk
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melaksanakan amanat Undang-Undang

tersebut.

Kebijakan dana BOS bukan berarti

berhentinya permasalahan pendidikan,

masalah baru muncul terkait dengan

penyelewengan dana BOS, dan

ketidakefektivan pengelolaan dana

BOS, tujuan dari pemerintah sendiri

baik, namun terkadang sistem yang ada

menjadi bumerang dan menghadirkan

masalah baru, selain itu pribadi dan

budaya manusia Indonesia ikut

berpengaruh terhadap penyelewengan

dan ketidakefektivan pengelolaan dana

BOS.

Untuk menjalankan kegiatan

dengan efektif dan efisien, sebuah

lembaga pendidikan memerlukan

sistem pengolahan data informasi yang

mendukung sistem akuntansi keuangan

lembaga. Sistem akuntansi harus

dirancang dan digunakan secara efektif

karena akuntansi merupakan bagian

yang paling penting dari seluruh

informasi yang diperlukan oleh sebuah

manajemen yang ada dalam Lembaga

Pendidikan. Untuk itu dalam sistem

akuntansi perlu mendapatkan perhatian

khusus untuk meningkatkan internal

control (pengendalian intern) dalam

mengelola dana BOS.

Internal control merupakan

kebijakan dan prosedur yang

melindungi kekayaan dan aset

penyelenggara pendidikan dari

penyalahgunaan. Pengecekan ketelitian

dan keandalan akuntansi dapat

memastikan bahwa kebijakan peraturan

berlaku secara mutlak dan tegas.

Internal control terhadap proses

pengeluaran dana BOS sangat

diperlukan sehingga kecurangan-

kecurangan dalam pencatatan transaksi

keuangan dapat diminimalkan dan

kehilangan uangpun dapat dikurangi.

Sesuai dengan salah satu Internal

control yang baik adalah bahwa tidak

ada satu individupun yang

diperbolehkan memegang kekuasaan

sepenuhnya dan bertanggung jawab

penuh dalam melaksankan kegiatan

awal sampai dengan akhir. Selain itu

diperlukan juga sistem pengeluaran

dana BOS sehingga lembaga

pendidikan dapat meminimalisir

kekeliruan penghitungan dalam

memproses jumlah nominal transaksi

yang akan dibayarkan, untuk evaluasi

yang dibayarkan dan diterima oleh para

penerima dana.

Dengan melaksanakan sistem

akuntansi keuangan yang baik, akan

memacu semangat kerja dalam sebuah

lembaga, serta menjamin lembaga

pendidikan terhindar dari kerugian

akibat dari praktik-praktik yang curang.
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Sistem akuntansi pengeluaran dana

BOS yang digunakan dalam lembaga

pendidikan MTs Al-Muttaqin

Plemahan Kediri ini kurang begitu

memadai dikarenakan adanya rangkap

jabatan bagian terkait antara bendahara

dan juru buku yang seharusnya

memiliki tugas kewenangan yang

berbeda dan minimnya catatan yang

digunakan untuk proses rekap jumlah

dana sehingga sulit dalam pengecekan,

Hal ini tentunya rawan akan adanya

penyelewengan.

Seharusnya dengan adanya catatan

akuntansi dan pemisahan bagian terkait

proses pengeluaran kas dana BOS ini

sangat baik dilakukan agar dapat

mengurangi tindak penyelewengan dari

bagian yang terkait karena sistem

pengeluaran dana BOS diperlukan

manajemen dan pengawasan yang

efektif sehingga internal control atas

pengeluaran kas dana BOS

dilaksanakan secara efektif.

Tujuan penelitian ini adalah

menganalisis pelaksanaan internal

control dalam sistem pengeluaran dana

BOS MTs Al Muttaqin Plemahan

Kediri.

II. METODE

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini

menggunakan penelitian kualitatif.

Menurut Sugiyono ( 2012: 15),

Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat
postpositifism, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang
alamiah (sebagai lawannya
adalah experimen) dimana
peneliti adalah sebagai
instrument kunci, pengambilan
sample sumber dan data
dilakukan secara purposive dan
snowball, teknik pengumpulan
data dilakukan dengan triangulasi
(gabungan) analisa data bersifat
induktif/  kualitatif, hasil
penelitian kualitatif lebih
menekankan pada makna
daripada generalisasi.

Penelitian kualitatif adalah

rangkaian kegiatan atau proses

penyaringan data atau informasi

yang sewajarnya mengenai suatu

masalah dalam kondisi, aspek atau

bidang tertentu dalam objeknya.

2. Jenis Penelitian

Dalam suatu penelitian agar

tercapai tujuan yang telah

ditetapkan, maka diperlukan adanya

cara atau jenis penelitian dalam

menganalisis penelitian tersebut.

Jenis penelitian akan sangat

membantu penelitian dalam

mencapai keberhasilan dalam suatu

penelitian jenis penelitian yang
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digunakan dalam penelitian ini

adalah case study.

Case study merupakan

penelitian yang memusatkan diri

secara intensif pada satu objek, satu

unit, atau sistem tertentu yang

mempelajarinya sebagai suatu kasus

pada batasan dan unit tertentu.

3. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Tempat pelaksanaan

penelitian ini adalah Yayasan

Pendidikan dan Ilmu Sosial

Ibnu Khaldun MTs Al-

Muttaqin Plemahan yang

beralamat di Jalan Raya Bogo

Kayenlor, depan BLK

Plemahan Kab Kediri.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan

pada bulan November 2016

sampai dengan  Maret 2017.

4. Prosedur Pengumpulan Data

a. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah proses

tanya jawab dalam penelitian

yang berlangsung secara lisan

dimana dua orang atau lebih

bertatap muka mendengarkan

secara langsung informasi-

informasi atau keterangan-

keterangan.

b. Metode Observasi

Observasi merupakan

sebuah teknik pengumpulan

data yang mengharuskan

peneliti turun ke lapangan

mengamati hal-hal yang

berkaitan dengan ruang, tempat,

pelaku, kegiatan, benda-benda,

waktu, peristiwa, tujuan, dan

perasaan.

c. Dokumentasi

Penggunaan dokumen

dalam penelitian ini untuk

mengetahui secara objektif

sistem pengeluaran dana BOS.

Dokumentasi tersebut terdiri

dari:

1) Data mengenai profil MTs

Al Muttaqin yang mecakup

visi, misi, jumlah siswa,

daftar siswa miskin, dan

jumlah guru dan staff.

2) Data pengelolaan

pengeluaran dana BOS yang

meliputi pembukuan dana

BOS, laporan

pertanggungjawaban

penggunaan dana BOS

(LPJ), foto-foto transparasi

dana BOS, dan dokumen

lainnya yang relevan.
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5. Analisis Data Penelitian

Analisis data penelitian adalah cara

untuk mencari permasalahan,

diantaranya adalah:

a. Mengidentifikasi permasalah

yang terjadi.

b. Menganalisis sebab-sebab

masalah yang ada.

c. Mengidentifikasi akibat yang

timbul dari masalah

d. Memberikan pemecahan

masalah yang digunakan.

e. Setelah data-data dikumpulkan

maka langkah selanjutnya

menganalisis data tersebut

dengan tujuan untuk

memperoleh kesimpulan.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Hasil Penelitian

Pengendalian internal sistem

akuntansi pengeluaran dana BOS

MTs Al Muttaqin Plemahan Kediri

berjalan cukup baik dari hasil

penilaian kelengkapan unsur-unsur

pengendalian internal sesuai hasil

instrumen pengambilan data

peneltian. Namun ada beberapa hal

yang perlu diperbaiki dengan uraian

sebagai berikut:

a. Struktur Organisasi yang

terpisah

Pada kasus yang terjadi

pada sistem pengeluaran dana

BOS di MTs Al Muttaqin

Plemahan Kediri terdapat

perangkapan jabatan, yaitu

bendahara merangkap menjadi

juru buku. Peneliti memberikan

implikasi kepada MTs Al

Muttaqin Plemahan Kediri

perlunya pemisahaan fungsi

untuk menghindari hal-hal yang

memicu adanya penyelewengan

dari proses pembukuan maupun

pengolahan dana BOS. Adapun

pemisahan dan penambahan

bagian yang dimaksud adalah

sebagai berikut:

1) Bendahara Madrasah

a) Menyiapkan daftar

penggunaan uang sehari-

hari untuk mendapatkan

persetujuan dari Kepala

Madrasah

b) Melakukan pengelolaan

dana BOS agar

penggunaannya tepat

sasaran

c) Memeriksa bukti-bukti

transaksi

d) Menyetujui bukti-bukti

transaksi

e) Memeriksa dan

menyutujui laporan
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penerimaan dan

pengeluaran dana

f) Melakukan pengecekan

rekonsiliasi antara

berbagai format

pembukuan sebelum

dilaporkan ke Kepala

Madrasah

2) Juru Buku

a) Menyiapkan bukti

transaksi

b) Membuat bukti kas

keluar pada saat

bendahara menyetujui

proposal anggaran yang

masuk

c) Membukukan format-

format pembukuan pada

buku pembantu kas dan

buku kas umum

d) Menyimpan bukti

transaksi ditempat yang

aman dan mudah dicari.

b. Sistem otorisasi yang baik

Pada MTs Al Muttaqin

Plemahan Kediri otorisasi dan

kewenangan sistem pengeluaran

dana BOS telah dilaksankan

dengan baik. Bendahara akan

melakukan pengecekan

kelayakan anggaran dana yang

diajukan untuk memastikan

adanya anggaran dana yang

tidak wajar.

Bendahara tidak akan

mengeluarkan sejumlah uang

kepada calon penerima dana

tanpa adanya proposal maupun

bukti pengeluaran dana, selain

itu bendahara harus memastikan

adanya otorisasi dari Kepala

Madrasah dengan

mencantumkan bukti berupa

bukti kas keluar yang

ditandatangani oleh Kepala

Madrasah.

c. Praktik yang sehat

Pada MTs Al Muttaqin

Plemahan Kediri telah

melaksanakan praktik yang

sehat dalam melaksanakan

tugas dan fungsi masing-

masing. Hal ini ditandai dengan

penggunaan bukti kas keluar

sesuai dengan nomor urut

tercetak yang dapat

dipertanggungjawabkan

kebenarannya. Adanya

pemeriksaan mendadak yang

dilakukan oleh pihak-pihak

yang memerlukan informasi

keuangan dapat dilakukan

seketika itu tanpa rekayasa.

Adanya pemeriksaan

mendadak oleh pihak-pihak ini
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akan membuat bendahara dan

bagian yang terkait berhati-hati

dalam melaksanakan

pengeluran bukti kas keluar

sehingga mampu meningkatkan

hasil kinerja yang baik dan

menjaga independensi tanpa

adanya persengkokolan antara

bendahara penyalur dana dan

pihak-pihak yang membutuhkan

dana hal ini karena adanya

proses otorisasi yang dilakukan

oleh beberapa pihak.

d. Karyawan yang berkompeten

Pengelolah dana BOS pada

MTs Al Muttaqin Plemahan

Kediri tidak memiliki latar

belakarang dalam bidang

akuntasi dan managerial

pengelolahan dana madrasah

karena pengambilan posisi

bendahara didasarkan pada

senioritas dalam struktur

ketatausahaan di madrasah.

Minimnya penggunaan

perhitungan berbasis komputer

mengakibatkan bendahara harus

melakukan perhitungan secara

manual. Seharusnya

penggunaan berhitungan yang

cepat dengan menggunakan

perhitungan komputerisasi ini

akan  memudahkan bendahara

melakukan perhitungan dan

meminimal kekeliruan akibat

perhitungan sehingga tercipta

pengendaliaan internal terhadap

dana BOS pada MTs Al

Muttaqin Plemahan Kediri.

2. KESIMPULAN

Sistem pengeluaran kas dana

BOS yang dilakukan MTs Al

Muttaqin Plemahan Kediri telah

melaksanakan pengendalian

internal dengan cukup baik, hal ini

didasarkan pada prosedur

permintaan kas dari bendahara BOS

ke pemakai kas dengan

menggunakan proposal anggaran

kegiatan. Akan tetapi terdapat

bagian yang terkait yang hanya

dilaksanakan oleh satu orang. Hal

ini dibuktikan adanya rangkap

bagian antara bendahara BOS dan

juru buku yang seharusnya memiliki

kewenangan masing-masing.

Dengan adanya rangkap bagian

ini memungkinkan adanya tindakan

curang dan tindak penyimpangan

dalam pelaksanaan sistem

pengeluaran dana BOS. Dalam hal

ini yang perlu ditambahkan pada

bagian yang terkait yaitu juru buku.

Minimnya catatan akuntasi

yang digunakan dalam sistem

pengeluaran kas dana BOS
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menyebabkan kurang efesienya

pengecekan dana yang telah

digunakan maupun tersedia,

seharusnya perlu penambahan

catatan akuntasi buku pembantu kas

dalam sistem pengeluaran dana

BOS. Adanya penambahan bagian

terkait dan catatan akuntansi pada

buku pembantu kas ini akan

berdampak pengendalian internal

yang mampu melindungi asset yang

ada di MTs Al Muttaqin Plemahan

Kediri.

IV. DAFTAR PUSTAKA

Achmadi, Abu dan Cholid Narbuko.
2013. Metode Penelitian.
Jakarta: BumiAksara.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur
Penelitian. Yogyakarta: PT
Rineka Cipta.

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam.
2011. Peningkatan Management
Melalui Penguatan Tata Kelola
dan Akuntabilitas di Sekolah/
Madrasah. Jakarta: Kemenag.

Dirjen Pendidikan Islam Nomor 361
Tahun 2017. Juknis BOS
Madrasah. (Online), tersedia:
https://www.kemenag.go.id.,
diunduh 10 Desember 2016.

Duha Syamsu. 2015. Evaluasi Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap
Prosedur Penerimaan Dan
Pengeluaran Kas Dana
Program Bantuan Operasional
Sekolah (Bos) Dan Program
Bantuan Operasional

Pendidikan (Bop) Sebagai
Penyedia Informasi
Pengendalian Internal Pada
Madrasah Aliyah Negeri Dolopo
Kabupaten Madiun. (Online),
tersedia:
http://eprints.umpo.ac.id/id/eprint
/1118. diunduh 25 Januari 2017

Ghoni, Djunaidi dan Fauzan
Almanshur. 2012. Motodologi
Penelitian Pendekatan
Kuantitatif. Malang: UIN
Malang Press.

Hall, James. 2009. Sistem Informasi
Akuntansi. Jakarta : Salemba
Empat

Jaeroh dan Muhammad Hatta. 2014.
Sistem Penerimaan dan
Pengeluaran Kas Pembayaran
Retribusi. Jurnal Digit
ISSN:2088-589X.

Julia Citra. 2016. Evaluasi Sistem
Informasi Akuntansi
Penerimaan Dan Pengeluaran
Kas Dana Program Bantuan
Operasional Sekolah (Bos) Pada
MTsS PP Raudatussalam
Rambah. (Online), tersedia: e-
journal.upp.ac.id. diunduh 20
Januari 2017

Kabuhung, Merystika. 2013.
Penerapan Sistem Informasi.
Jurnal Emba, ISSN:2303-1174.

Lexy J. Moleong. 2014. Metodologi
Penelitian Kualitatif. Bandung:
PT. remaja Rosdakarya.

Mulyadi. 2010. Sistem Akuntansi
Edisi Tiga. Jakarta: Salemba
Empat.

Munawir. 2010. Analisa Laporan
Keuangan. Yogyakarta: Liberty.

Simki-Economic Vol. 01 No. 05 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Dedik Kariyawanto | 13.1.01.04.0085
FKIP – Prodi Pendidikan Ekonomi

simki.unpkediri.ac.id
|| 11||

Nawawi, Hadari. 2005. Metode
Penelitian Bidang Sosial.
Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor  48  tahun
2008 tentang Pendanaan
Pendidikan dan pembiayaan
Pendidikan. (Online), tersedia:
http://kelembagaan.ristekdikti.go.
id., diunduh 10 Desember 2016.

Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 87 Tahun 2016 tentang
Satuan Tugas Sapu Bersih
Pungutan Liar. (Online),
tersedia: https://saberpungli.id.,
diunduh 20 desember 2016

Standar Nasional Pendidikan 2016
tentang Sistem Pendidikan Di
Seluruh Wilayah Hukum
Negara Kesatuan Republik
Indonesia. . (Online), tersedia:
http://bsnp-indonesia.org.,
diunduh 07 Februari 2017

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian
Kuantitatif,  Kualitatif R&D,
Cetakan ke-tiga. Bandung:
Penerbit Alfabeta.

Syahbilal Akbar. 2010. Evaluasi
Sistem Informasi Akuntansi
Penerimaan Dan Pengeluaran
Kas Dana Program Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) Dan
Bantuan Operasional
Pendidikan (BOP) Sebagai
Penyedia Informasi Untuk
Pengendalian Internal Pada
Sekolah Menengah Pertama
Negri (SMPN) 171 Jakarta.
(Online), tersedia:
http://repository.uinjkt.ac.id.
diunduh 19 Januari 2017

Simki-Economic Vol. 01 No. 05 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB


